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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu alat ukur kesuksesan sebuah perusahaan atau perbankan adalah 

tingkat profitabilitas yang diraih pada suatu periode akuntansi. Profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba tergantung efisiensi dan 

efektivitas operasional, serta sumber daya yang tersedia untuk melakukannya. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal 

bisnisnya. Tujuan operasional dari bank umum syariah adalah untuk 

memaksimalkan profit, baik profit jangka pendek maupun profit jangka Panjang. 

Manajemen dituntut untuk meningkatkan hasil (return). Rasio profitabilitas ini 

digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen 

(Putri, Abdi, and Orinaldi 2022) 

Rasio profitabilitas juga disebut rentabilitas. Indicator rasio profitabilitas 

yaitu gross profit margin (GPM), net profit margin (NPM), return on investment 

(ROI), return on quity (ROE), dan return on asset (ROA). Profitabilitas pada 

penelitian ini diukur dengan menggunakan Return On asset (ROA) karena ROA 

lebih terfokus pada kemampuan suatu bank dalam memperoleh pendapatan. 

Dalam kegiatan bank secara menyeluruh lebih mengutamakan penilaian ROA 

ketimbang ROE. Hal tersebut dikarenakan perbankan mementingkan nilai 

profitabilitas suatu bank yang diukur asset yang dananya sebagain besar dari 

dana simpanan masyarakat, sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur 
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tingkat profitabilitasn. Return on asset (ROA) menunjukkan kemampuan entitas 

menghasilkan laba bersih sebelum pajak dari total asset. ROA mengukur 

bagaimana entitas dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba dan 

tingkat pengambilan investasi dengan menggunkan seluruh asetnya. Rasio yang 

tinggi mengindentifikasikan kinerja yang baik karena efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan asset.  

Tujuan utama dari seluruh perusahaan perbankan adalah mencapai 

profitabilitas dengan maksimal. ROA dari perbankan menunjukkan kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba melalui asset yang dimilikinya. ROA 

merupakan rasio untuk menilai seberapa besar kemampuan bank dalam 

mengelola aset untuk menghasilkan laba bersih. Sebagai lembaga mediasi sektor 

keuangan tentunya mobilitas operasional Bank Syariah tidak terlepas dari 

tujuannya yakni memperoleh laba. Secara umum besar kecilnya keuntungan 

bank ditentukann oleh return atau pengembalian dari jumlah pembiayaan yang 

disalurkan (Aulia 2023). 

Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan 

antara berbagai komponen yang ada di dalam laporan laba rugi atau neraca. 

Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode. Tujuannya adalah untuk 

memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas perusahaan 

dari waktu ke waktu dengan menganalisis rasio keuangan secara berkala 

memungkinkan bagi manajemen untuk secara efektif menetapkan Langkah- 

langkah target yang telah ditetapkan sebelumnya, atau juga bisa dibandingkan 

dengan standar rasio rata-rata industri. Jadi bisa disimpulkan bahwa profitabilitas 
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secara umum memfokuskan hubungan antara hasil operasi, seperti laporan laba 

rugi dan sumber daya yang tersedia bagi perusahaan yang dilaporkan dalam 

neraca. Kemampuan bank syariah dalam mencetak profitabilitas lebih rendah 

dibandingkan bank konvensional. Hal ini terdapat pada laporan statistik 

perbankan di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2020 rasio profitabilitas 

atau Return on asset (ROA) bank syariah hanya sebesar 1,55%. Ini jauh lebih 

rendah dari rasio ROA bank konvensional pada rahun 2020 sebesar 1,85%. Bisa 

dilihat ROA bank umum syariah periode 2011-2020  pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1 Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah Periode  2011-2020 (Dalam Miliaran Rupiah). 

 Sumber : Otoritas jasa Keuangan (OJK) 

 

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat perkembangan kondisi profitabilitas 

Return on Asset (ROA) dari 2011 menuju 2013 mengalami penurunan menjadi 

1,37% dan meningkat pada tahun 2014 sebesar 1,44% pada tahun 2015 menuju 

tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 1,77% dan mengalami peningkatan 

pada tahun 2017 sebesar 2,47% kembali mengalami penurunan pada tahun 2018 

Tahun LABA ROA 

% 

2011 2.037 1,79 

2012 1.050 1,54 

2013 1.185 1,37 

2014 1.227 1,44 

2015 1.324 1,81 

2016 1.529 1,77 

2017 2.726 2,47 

2018 3.806 1,28 

2019 5.598 1,73 

2020 5.087 1,40 
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sebesar 1,28% pada tahun 2019 mengalami kenaikan 1,73% dan pada tahun 2020 

mengalami penurunan yang drastis menjadi 1,4% Data tersebut. Menunjukkan 

return on assets (ROA) yang diperoleh bank Syariah yang cenderung mengalami 

peningkatan dan penurunan sehingga perlu mengkaji faktor yang mampu 

mendorong peningkatan laba sesuai asas syariat. Meningkatkan profitabilitas 

sebuah bank, harus dilakukan upaya memaksimalkan perolehan laba. salah 

satunya dapat dilakukan dengan pemanfaatan aktiva produktif. Aktiva produktif 

akan menghasilkan laba, jika perusahaan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk berbagai macam produk usaha. Salah satu komponen aktiva 

produktif bank syariah yaitu pembiayaan. Pembiayaan merupakan suatu produk 

usaha bank syariah   yang   mampu   menghasilkan   keuntungan (Putri et al. 

2022). 

Lembaga keuangan syariah di Indonesia saat ini mengalami perkembangan 

sangat pesat. Hal itu ditandai dengan banyak bermunculan Lembaga keuangan 

syariah yang turut andil dalam perkembangan perekonomian Indonesia. Menurut 

data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2020, jumlah bank Umum Syariah 

(BUS) berjumalah 15 Bank Umum Syariah (BUS) dan Badan Unit Usaha Syariah 

(UUS) bertambah 1 menjadi 21 UUS dan 81 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) dengan total asset sebesar 529,063 miliar rupiah dengan jumlah asset 

yang dimiliki saat ini. Bank Umum syariah (BUS) dan Badan Unit Usaha (UUS). 

(Statistik OJK, 2022). 

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
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lintas pembayaran. Bank Umum Syariah (BUS) merupakan badan usaha yang 

setara dengan bank umum konvensional dengan bentuk hukum Perseroan 

Terbatas, Perusahaan Daerah, atau Koperasi. Seperti halnya bank umum 

konvensional, Bank Umum Syariah (BUS) dapat berusaha sebagai bank devisa 

atau bank nondevisa (Siti Fatimah and Diana 2020). Produk bank syariah adalah 

segala sesuatu yang menjadi sumber pendapatan bank. Produk tersebut berupa 

barang berwujud atau jasa pelayanan, jadi pada dasarnya produk perushaan 

hanyalah merupakan alat untuk mencapai tujusn pada bank syariah. (Putri et al. 

2022) 

Bank Syariah memiliki produk berupa pembiayaan. pembiayaan syariah 

menurut (Hidayat 2016) yaitu pembiayaan perbankan syariah berkontribusi 

besar dalam jangka pendek dan jangka Panjang, namun jangka Panjang terbukti 

berdampak lebih kuat daripada dampak jangka pendek, sehingga perbankan 

perlu menyeimbangkan alokasi dana untuk keperluan ekspansi bisnis dan 

investasi. Perbankan syariah memiliki pangsa pasar yang relative lebih rendah 

jika dibandingkan dengan perbankan konvesional, namun kontibusi perbankan 

syariah berdampak lebih besar terhadap perekonomian dari sisi sektor ekonomi 

yang ada untuk menunjukan pertumbuhan ekonomi dan perbankan syariah (P 

utri et al. 2022). 

Bank Syariah menggunakan akad dalam menjalankan fungsinya. Akad 

merupakan kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk 

melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu. Akad yang 

digunakan dalam penyaluran dana antara lain akad ijarah, akad istishna, akan 
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murabahah, akad musyarakah, akad mudharabah, dan akad ba’i as-Salam.. Pada 

penelitian ini, penulis memilih melakukan pembahasan lebih lanjut terhadap 

akad ijarah dan istishna karena selama periode penelitian, akad ijarah dan  akad 

istishna di Indonesia menunjukkan keadaan yang fluktuaitf, selain itu juga masih 

sedikit penelitian yang membahas tentang akad Ijarah dan Akad Istishna 

dibandingkan dengan Akad Muharabah, Mudharabah, dan Musyarakah. Tabel 2 

menunjukan keadaan yang flukluatif dari tahun ke tahun pada akad Ijarah dan 

akad Istishna sebagaimana di rilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam 

statistik perbankan syariah terbaru yang dirilis pada tahun 2020 berikut: 

Tabel 2 Jumlah Akad Ijarah dan Akad Istishna yang disalurkan Pada Bank 

Syariah di Indonesia (Dalam Miliyaran Rupiah) 

  Sumber:Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa Akad Ijarah pada tahun 2013- 

2014 yang awalnya naik sebesar 1,14%, namun pada tahun 2016 menurun 

sebesar 1,48% pada tahun 2018 kembali meningkat sebesar 1,48% dan pada 

tahun 2020 menurun kembali sebesar 0,17%. Sedangkan Akad Istishna yang 

awal selalu meningkat dari tahun 2012-2014 namun pada tahun 2015 menurun 

dan pada tahun 2021 menurun 0,03%. Dari fenomena naik dan turunnya jumlah 

Tahun Akad 

Ijarah 

Akad 

Istishna 

Tah

un 

Akad 

Ijarah 

Akad 

Istishna 

2011 3.839   326 2016 9.150   878 

2012 7.342 376 2017 9.230 1.189 

2013 10.481 582 2018 10.597 1.609 

2014 11.620 770 2019 10.589 2.097 

2015 10.631 633 2020 8.635 2.364 
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akad perbankan syariah inilah dapat disimpulkan bahwa akad ijarah dan akad 

istishna di Indonesia mengalami keadaan yang fluktuatif. 

Pada penelitian sebelumnya terdapat inkonsitensi mengenai akad Ijarah 

terhadap ROA. Penelitian (Widanti and Wirman 2022) (Rini Malinda Sari et al. 

2021), (Maros and Juniar 2016), (Nurfajri and Priyanto 2019) (Putri et al. 2022) 

dan (Faradilla, Arfan, and Shabri 2017) menyatakan bahwa ijarah berpengaruh 

negatif terhadap ROA di bank umum syariah di Indonesia. Sedangkan 

menurut (Silfia 2019), (Eprianti and Adhita 2017), dan (Indra Yanti 2020) Ijarah 

berpengaruh positif terhadap ROA pada bank umum syariah. 

Selain itu juga terdapat inkonsisten mengenai Akad Istishna terhadap 

ROA. Berdasarkan penelitian (Zahara 2018), Hidayahni pratiwi (2020) Istishna 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas (ROA). 

Berbeda dengan (Faradilla et al. 2017) (Indra Yanti 2020), (Sari and Anshori 

2018) Istishna secara parsial tidak berpengaruh terhadap proftabilitas Bank 

umum syariah di Indonesia. 

Bank Syariah di Indonesia memiliki akun simpanan dimana simpanan 

merupakan titipan pihak lain berdasarkan prinsip wadiah yad-adhdhamanah. 

Tabungan wadi’ah dan giro wadi’ah merupakan bentuk dari simpanan Bank 

Syariah. Tabungan wadi’ah simpanan pihak lain yang hanya bisa ditarik sesuai 

dengan kondisi tertentu yang disepakati. Sedangkan giro wadi’ah merupakan 

digunakan sebagai instrumen pembayaran dan dapat ditarik setiap saat melalui 

cek dan bilyet giro, serta dapat mendapatkan bonus sesuai kebijakan Bank. Tabel 

di bawah ini merupakan jumlah tabungan wadi’ah dan giro wadi’ah Bank 
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Syariah di Indonesia. 

Berdasarkan data pada table berikut dapat dilihat bahwa tabungan wadi’ah 

dan giro wadi’ah pada tahun 2011-2020, tabungan wadi’ah selalu mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun. Sedangkan giro wadi’ah mengalami peningkatan 

dari tahun 2011-2013 namun pada tahun 2014 giro wadi’ah mengalami 

penurunan sebesar 2,11% dan pada tahun 2015-2020 giro wadi’ah mengalami 

selalu mengalami kenaikan. Fenomena di atas menunjukkan keadaan yang 

fluktuatif. 

Tabel 3 Tabungan Wadi’ah dan Giro Wadi’ah 

pada Bank Syariah di Indonesia 

 
 

Tahun Tabungan 

Wadi’ah 

Giro 

Wadi’ah 

Tahun Tabungan 

Wadi’ah 

Giro 

Wadi’ah 

2011     5,394 12.006 2016 18.208 20.153 

2012 7.449 17.708 2017 22.134 24.754 

2013 10.740 18.523 2018 27.909 26.431 

2014 12.561 16.512 2019 65.751 30.335 

2015 15.206 17.327 2020 90.331 45.075 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat inkonsitensi mengenai 

pengaruh tabungan wadi’ah terhadap profitabilitas (ROA). Pada penelitian 

Tabungan Wadi’ah menunjukan Tabungan wadi’ah berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas pada BRI syariah. Menurut (Putri et al. 2022), 

(Nugroho and Manda 2022) tabungan wadiah tidak berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah di Indoensia. 
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Kemudian juga terdapat inkonsistensi pada penelitian-penelitian 

sebelumnya mengenai pengaruh giro wadi’ah terhadap profitabilitas (ROA). 

Pada penelitian (Febriyanti, Afifudin, and Mawardi 2019), (Faradilla et al. 

2017), menunjukan bahwa giro wadi’ah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat profitabilitas (ROA). Berbeda (Nadila and Sari 2021) giro 

wadi’ah tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA).  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh  namun, perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

(1) mengganti variabel dependen menjadi profitabilitas Return On Asset (ROA), 

(2) menambahkan variabel tabungan wadiah dan giro wadiah sebagai variabel 

independen, (3) periode penelitian dilakukan dari tahun 2011 hingga 2020, 

Berdasarkan dari latar belakang dan research gap peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Akad Ijarah, Istishna, Tabungan 

Wadi’ah, dan Giro wadi’ah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia 

periode 2011-2020” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Akad Ijarah berpenagruh positif terhadap profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia? 

2. Apakah Akad Istishna berpenagruh positif terhadap profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia 
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3. Apakah Akad Tabungan Wadi’ah berpenagruh positif terhadap 

profitabilitas Bank Syariah di Indonesia? 

4. Apakah Akad Giro wadi’ah  berpenagruh positif terhadap profitabilitas 

Bank Syariah di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Akad Ijarah terhadap profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia 

2. Untuk mengetahui pengaruh Akad Istishna terhadap profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengaruh Akad Tabungan Wadi’ah terhadap 

profitabilitas Bank Syariah di Indonesia 

4. Untuk mengetahui pengaruh Akad Giro Wadi’ah terhadap profitabilitas 

Bank Syariah di Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Bagi para ulama, penelitian ini merupakan literatur yang 

memberikan bukti empris terkait akad Ijarah, Istishna, Tabungan Wadi’ah, 

Giro Wadi’ah, serta dapat menjadi referensi untuk penelitian dimasa yang 

akan datang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

perkembangan ilmu ekonomi khususnya di bidang Akuntansi. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Pihak Bank 
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Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan masukan 

untuk mengambil keputusan dala mengembangkan bisnis perbank 

syariah, serta meningkatkan kualitas kinerja keuangn Bank Syariah 

di Indonesia terutama pada Proftabilitas. 

b. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan teoritis dan memperluas 

wawasan terhadap masalah yang diteliti mengenai segala aspek yang 

berhubungan dengan profitabilitas pada Bank Syariah di Indonesia 

c. Bagi Pihak lain 

Dijadikan sebagai informasi tambahan bagi para pembaca 

untuk menambah referensi bagi peneliti khususnya mengenai 

profitabilita didalam Bank Syariah di Indonesia dijadikan bahan 

pertimbangan dalam memilih referensi. 
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